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Abstrak
Tujuan Pengembangan ini untuk menghasilkan LKPD interaktif berbasis website materi turunan fungsi dan aplikasinya untuk kelas XI. Pengembangan produk ini menggunakan model prosedural 4-D, meliputi tahap define, design, develop, dan disseminate. Produk yang dihasilkan telah divalidasi dan mendapatkan persentase skor masing-masing yaitu validator ahli materi 77,09% yang dinyatakan cukup valid, ahli media 79,3% yang dinyatakan cukup valid, praktisi 85,77% yang dinyatakan valid, dan kelompok kecil 84,58% yang dinyatakan valid. Dengan menghitung persentase-persentase yang diperoleh, skor persentase rata-rata yang didapat sebesar 81,685%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD interaktif berbasis website pada materi turunan fungsi dan aplikasinya untuk kelas XI adalah valid dan layak digunakan.

Kata-kata kunci : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), interaktif, website, turunan fungsi dan aplikasinya.


PENDAHULUAN
Proses pembelajaran yang berlangsung saat ini sudah mencerminkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa dalam memahami suatu informasi yang digali dengan bantuan media yang digunakan. Akan tetapi tuntutan zaman terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi berakibat pada keharusan guru melakukan pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses belajar guna menyampaikan informasi dengan menggunakan media pembelajaran. Hal ini didukung oleh pendapat Hamalik (dalam Arsyad, 2013:2) yaitu guru harus memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran yang meliputi, media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar mengajar, fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, seluk beluk proses belajar, hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan, nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran, pemilihan dan penggunaan media pendidikan, berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan, media pendidikan dalam setiap mata pelajaran, usaha inovasi dalam media pendidikan.
Sedangkan menurut Widodo (dalam Alifiani dkk 2017:10) profesionalisme guru tidak hanya meliputi profesionalisme dalam mendidik, membimbing, mengajar, dan menilai, tetapi juga harus melakukan pengembangan kompetensi secara berkelanjutan yang meliputi pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif. Sehingga pengembangan bahan ajar berbasis online merupakan salah satu pengembangan kompetensi secara berkelanjutan bagi guru di bidang penilaian yang memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam penyusunannya.
Menurut Prastowo (2015:40) salah satu bentuk bahan ajar yaitu bahan ajar interaktif (interactive teching materials) yaitu kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang oleh penggunanya dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah dan/atau perilaku alami dari suatu presentasi. Contoh: compact disk interactive . 
Salah satu solusi yang dapat dipertimbangkan adalah dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik. Lembar Kerja Peserta Didik menurut Belawati, dkk (dalam Prastowo, 2015:204) yaitu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. Kekurangan LKPD ini terletak pada bahan ajar yang berbentuk cetak sehingga kurang praktis dalam pembelajaran (fleksibel), latihan-latihan soal yang ada pada LKPD hanya bisa dikoreksi secara manual tanpa menggunakan bantuan teknologi secara langsung. Oleh sebab itu untuk mengatasi kekurangan LKPD, pengembang memanfaatkan ilmu teknologi berupa website (web) sebagai media/wadah baru untuk informasi yang akan disampaikan guru dengan web yang disetting interaktif dengan mengkombinasi tiga media yang digunakan yaitu teks, grafik, dan gambar dimana peserta didik berperan aktif terhadap media yang digunakan.
Manfaat pengembangan produk ini yaitu sebagai bahan ajar yang dapat membantu guru dan siswa menggunakan teknologi yang ada serta mempermudah guru dalam mengoreksi setiap latihan-latihan soal yang dikerjakan siswa. Sedangkan, pengembangan LKPD interaktif berbasis web ini dilaksanakan dengan tujuan mengembangkan bahan ajar berupa LKPD yang konvesional dan dipadukan dengan media pembelajaran yang efektif, efisien, dan fleksibel yaitu web. Pada web ini diatur sedemikian rupa untuk memunculkan interaktif didalamnya yaitu dengan cara siswa merespon atau memberikan timbal balik pada media web itu sendiri melalui soal-soal yang harus dikerjakan siswa langsung pada web. 

METODE PENGEMBANGAN
Pada pengembangan ini menggunakan jenis penelitian Research and Development. Sedangkan model yang digunakan yaitu model prosedural 4-D dimana peneliti dalam mengembangkan produk mengikuti langkah/prosedur yang digunakan untuk menghasilkan produk. Menurut S. Thagarajan, Doroty S. Semmel, dan Melvyn (dalam Trianto, 2007:65) model 4-D ini terdiri dari empat tahap yaitu define, design, develop, dan disseminate.
Model prosedural 4-D memiliki empat tahapan, yaitu tahap pertama define yang meliputi analisis ujung depan yaitu dengan melakukan analisis kebutuhan guru dan siswa, analisis tugas yaitu dengan melakukan analisis materi dan kurikulum yang digunakan serta menyusun indikator dan tujuan pembelajaran.
Pada tahap kedua yaitu design yang meliputi desain LKPD, desain website, dan desain instrumen penelitian. Pada tahap desain LKPD, langkah yang dilakukan pengembang yaitu menyusun peta kebutuhan dan menentukan judul LKPD, pada tahap desain website, langkah yang dilakukan pengembang yaitu tahap pembuatan templete website dan pembuatan tahap memasukkan materi pada website, sedangkan pada tahap desain instrumen penelitian, langkah yang dilakukan pengembang yaitu merancang angket penilaian produk.
Tahap ketiga yaitu develop yang meliputi validasi draft produk kepada validator ahli media, ahli materi, dan praktisi. Setelah produk dinyatakan valid oleh validator, langkah selanjutnya yaitu pengembang melakukan uji coba produk pada kelompok kecil. Pada tahap develop ini pula pengembang dapat mengetahui produk valid atau tidak yaitu dari uji coba kelompok kecil yang telah dilakukan. Sedangkan tahap akhir yang dilakukan pengembang yaitu tahap disseminate dimana pengembang menyebarkan produk pada skala yang lebih luas.
Pada pengembangan ini lokasi yang digunakan pengembang yaitu SMA PGRI BATU dan SMAI HASYIM ASY’ARI BATUdengan melibatkan 2 guru dari kedua sekolah. Subjek uji coba kelompok kecil sebanyak 6 siswa kelas XI SMA SMA PGRI BATU dan 6 siswa SMAI HASYIM ASY’ARI BATU.
Jenis data yang digunakan pengembang yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Pada data kuantitatif diperoleh dari validasi pada angket berupa skor. Sedangkan data kualitatif diperoleh dari jawaban responden pada kolom komentar dan saran.
Instrumen pengumpulan data pada pengembangan ini berupa angket dan dengan menggunakan skala linkert. Angket yang digunakan pengembang meliputi lembar validasi instrumen, lembar angket analisis kebutuhan,  lembar angket penilaian produk. Pada lembar validasi instrumen meliputi lembar validasi angket kebutuhan siswa, guru, ahli media, ahli materi, praktisi, dan kelompok kecil. Pada lembar angket analisis kebutuhan meliputi angket analisis guru dan angket analisis siswa. Sedangkan pada lembar angket penilaian produk meliputi angket validasi ahli media, ahli materi, praktisi, dan kelompok kecil.
Sedangkan teknik analisis data disesuaikan dengan jenis data yang ada. Data kuantitatif diperoleh dari perhitungan skor pada angket, sedangkan data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran oleh ahli media, ahli materi, praktisi, dan kelompok kecil/user berupa saran perbaikan pengembangan produk dengan teknik analisisnya menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada pengembangan produk LKPD interaktif berbasis website ini, materi yang dibahas adalah materi turunan fungsi dan aplikasinya. Materi ini sesuai dengan kurikulum 2013 revisi 2016 dimana materi turunan fungsi dibagi menjadi dua sub bagian yaitu materi turunan fungsi aljabar yang disampaikan pada kelas XI Program Wajib dan materi turunan fungsi trigonometri disampaikan pada kelas XI Program Peminatan Ilmu Alam (IA).
Adapun tahap-tahap yang dilakukan pengembang sesuai dengan model prosedural 4-D, yaitu tahap define meliputi analisis kebutuhan siswa dan guru, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Pada tahap ini materi yang akan dibahas pada produk pengembangan yaitu materi turunan fungsi dan aplikasinya dengan menggunakan kurikulum 2013 revisi 2016 dan pada tahap ini pengembang menentukan tujuan pembelajaran serta menyusun indikator pencapaian siswa.
Pada tahap design, pengembang melakukan desain produk yang meliputi desain LKPD, desain  website, desain instrumen penelitian yang menghasilkan draft ke-1. Tahap ketiga yaitu develop yang dilakukan uji validasi draft awal kepada validator ahli, praktisi dan kelompok kecil. Tahap akhir yang dilakukan pengembang yaitu tahap disseminate dimana pengembang menyebarkan produk melalui media sosial facebook dengan mengupload alamat link website produk turunanfungsi.geztal.com dan mencantumkan username “matematika” dan password “penggunalain” untuk  sign in pada latihan-latihan soal pada LKPD. Tampilan LKPD interaktif berbasis website secara umum sebagai berikut.
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Gambar 1 Tampilan Menu Beranda pada Website
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Gambar 2 Tampilan Pilihan Menu Kelas pada Website
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Gambar 3 Tampilan Menu Kelas pada Website
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Gambar 4 Tampilan Sign In pada Latihan Soal
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Gambar 5 Tampilan Latihan Soal pada Website
Pada uji validasi produk, pengembang mendapat data kuantitatif dari empat validator yaitu validator ahli materi, validator ahli media, validator praktisi, dan kelompok kecil. Hasil validasi pengembangan produk sebagai berikut.

	Tabel 1: Hasil Validasi Ahli Materi
	Aspek
	P  (%)
	Kriteria Kevalidan

	 Aspek Materi
	79,17
	Cukup valid

	Aspek Kebahasaan
	75
	Cukup valid

	NA 
	77,09
	Cukup valid



	 Grafik 1: Hasil Validasi Ahli Materi


	Tabel 2: Hasil Validasi Ahli Media
	Aspek
	P  (%)
	Kriteria Kevalidan

	Aspek Tampilan
	75
	Cukup valid

	Aspek Grafis 
	80
	Valid

	Aspek Bahasa
	83
	valid

	NA 
	79,3
	Cukup valid



	 Grafik 2: Hasil Validasi Ahli Media


	Tabel 3: Hasil Validasi Praktisi
	Aspek
	P  (%)
	Kriteria Kevalidan

	Aspek Isi
	84,38
	Valid

	Aspek Bahasa
	85,42
	Valid

	Aspek Grafis
	87,5
	Valid

	NA 
	85,77
	Valid 



	 Grafik 3: Hasil Validasi Praktisi


	Tabel 4: Hasil Validasi Kelompok Kecil
	Aspek
	P  (%)
	Kriteria Kevalidan

	Aspek Isi & Tujuan
	87,5
	Valid

	Aspek Teknis
	88,02
	Valid

	Aspek Pembelajaran
	84,58
	Valid

	NA 
	86,7
	Valid



	 Grafik 4: Hasil Validasi Kelompok Kecil



Berdasarkan hasil uji validasi, produk ini dinyatakan valid dan layak digunakan. Skor rata-rata yang diperoleh ahli materi 77,09% yang dinyatakan cukup valid, ahli media 79,3% yang dinyatakan cukup valid, praktisi 85,77% yang dinyatakan valid, dan kelompok kecil 84,58% yang dinyatakan valid. 
Dari hasil uji coba pula pengembang memperoleh data kualitatif berupa komentar dan saran yaitu sebagai berikut.
	Tabel 5 Data Kualitatif oleh Validator Ahli
	Validator
	Komentar dan Saran

	Ahli Media
	1) Petunjuk pengerjaan belum ada
2) Perlu dipertanyakan, tentang kemudahan untuk menentukan “menu” yang dipilih. 

	Ahli Materi
	-




	
Tabel 6 Data Kualitatif oleh Validator Praktisi
	Validator Praktisi
	Komentar dan Saran

	Validator Praktisi SMA PGRI Batu
	-

	Validator Praktisi SMA Islam Hasyim Asy’ari Batu
	-




	
Tabel 4.18 Data Kualitatif oleh Validator Kelompok Kecil
	Subjek
	Komentar dan Saran

	User 1
	Saran saya agar aplikasi ini segera diluncurkan karena sangat menarik minat belajar

	User 2
	Sudah bagus sekali saya suka






Untuk mencapai produk yang mendekati sempurna, pengembang melakukan revisi produk diantaranya yaitu mencantumkan petunjuk pengerjaan, menambah tombol “matches” sebagai tombol kembali pada halaman sebelumya.

Pembahasan Hasil Pengembangan
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya  Resaearch and Development adalah  metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2015:407). Sedangkan menurut Purnama (2013:21) pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk-produk untuk pembelajaran yang diawali dengan analisis kebutuhan, pengembangan produk, evaluasi produk, revisi dan penyebaran produk (disseminasi).
Dalam pengembangan ini, pengembang menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik interaktif berbasis website materi turunan fungsi dan aplikasinya untuk kelas XI. Dalam pengembangan produk ini, menggunakan model pengembangan prosedural 4-D yang dikembangkan oleh S. Thagarajan,Doroty S. Semmel, dan Melvyn I. Model pengembangan ini terdiri dari empat tahap utama yaitu: (1) Define (Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3) Develop (Pengembangan), (4) Disseminate (Penyebaran) (Trianto, 2007:65).
Pada pengembangan ini bahan ajar yang dikembangkan pengembang berupa Lembar Kerja Peserta Didik dan di setting interaktif dengan mengkombinasi tiga media yang digunakan yaitu teks, grafik, dan gambar dimana peserta didik berperan aktif terhadap media yang digunakan. Pengembangan ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Prastowo (2015:40) tentang bahan ajar interaktif yakni kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang oleh penggunanya dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah dan/atau perilaku alami dari suatu presentasi.  
Produk yang dihasilkan berupa LKS interaktif berbasis website dapat diakses pada alamat website turunanfungsi.geztal.com yang terdapat menu beranda, menu kelas, dan menu pengembang. Pada menu beranda terdapat penjelasan berupa sejarah dari turunan fungsi, pada menu kelas terdapat dua pilihan yaitu kelas wajib dan kelas Ilmu Alam (IA) peminatan dimana pada masing-masing pilihan kelas terdapat pembahasan materi, contoh soal, beserta latihan-latihan soal, sedangkan pada menu pengembang terdapat pemaparan profil pengembang dan profil pembimbing skripsi. 
Pada pengemabangan ini memiliki beberapa kelebihan salah satunya adalah pembahasan materi pada web berupa PDF yang dapat diunduh secara mudah dan dapat diakses bebas oleh pengguna lain sedangkan pada saat pengerjaan soal, siswa diharuskan untuk sign in dengan tujuan untuk menjaga kerahasiaan soal sebagai alat penilaian guru dalam mengukur pemahaman siswa terhadap materi turunan fungsi. Pada pengerjaan soal siswa diharuskan mengerjakan latihan-latihan soal secara langsung pada web dengan memilih jawaban yang tepat. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan  oleh Rusman (2015:271) tentang kelebihan website yaitu memungkinkan setiap orang dimana pun, kapan pun dapat mempelajarinya; pembelajar dapat belajar sesuai dengan karakteristik dirinya sendiri, karena pembelajaran ini bersifat individual; kemampuan untuk membuat tautan (link), sehingga pembelajar dapat mengakses informasi dari berbagai sumber; sangat potensial sebagai sumber belajar bagi pembelajar yang tidak memiliki cukup waktu dalam belajar; dapat mendorong pembelajar untuk aktif dan mandiri dalam belajar; menyediakan sumber belajar tambahan yang dapat digunakan untuk memperkaya materi pembelajaran.
Pada pengembangan ini pula terdapat kelebihan LKS yaitu pada aktifitas belajar siswa dengan latihan-latihan soal diskusi dan individu sebagai tolak ukur pemahaman konsep turunan fungsi, dapat mendorong siswa mampu bekerja sendiri dalam memahami konsep dan menyelesaikan soal-soal tuunan fungsi. Kelebihan LKS ini sesuai dengan teori menurut Pandoyo (dalam Hamdani 2011:75) yang meliputi meningkatkan aktifitas belajar, mendorong siswa mampu bekerja sendiri, membimbing siswa secara baik kearah pengembangan konsep.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa ahli materi 77,09% yang dinyatakan cukup valid, ahli media 79,3% yang dinyatakan cukup valid, praktisi 85,77% yang dinyatakan valid, dan kelompok kecil 84,58% yang dinyatakan valid. Dengan menghitung presentase-presetase yang diperoleh, skor presentase rata-rata yang didapat sebesar 81,685%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD interaktif berbasis website pada materi turunan fungsi dan aplikasinya untuk kelas XI adalah valid dan layak digunakan.
PENUTUP
Produk yang dikembangkan berupa media bahan ajar LKPD interaktif  berbasis website materi turunan fungsi dan aplikasinya untuk kelas XI. Adapun model proses pengembangan media bahan ajar dikembangkan dengan dengan model prosedural 4-D, yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), Disseminate (Penyebaran).
Dalam pemanfaatan bahan ajar ini diharapkan guru dapat menggunakan produk dengan bijak dengan tetap memberi pantauan kepada siswa dalam pembelajaran, memberi pengarahan tentang keunggulan produk ini serta memberi wawasan bagi siswa untuk tetap bijak menggunakan produk media bahan ajar ini. Diharapkan pula bagi siswa untuk tetap bijak dalam pemanfaatan produk untuk belajar secara individu dan kelompok serta memiliki hubungan timbal balik terhadap produk LKPD interktif berbasis web ini.
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GRAFIK HASIL VALIDASI AHLI MATERI
ASPEK PENILAIAN	Aspek Materi	Aspek Kebahasaan	79.17	75	


GRAFIK HASIL VALIDASI AHLI MEDIA
ASPEK PENILAIAN	Aspek Tampilan	Aspek Grafis	Aspek Bahasa	75	80	83	


GRAFIK HASIL VALIDASI PRAKTISI
ASPEK PENILAIAN	Aspek Isi	Aspek Bahasa	Aspek Grafis	84.38	85.42	87.5	


GRAFIK HASIL VALIDASI KELOMPOK KECIL
ASPEK PENILAIAN	Aspek Isi 	&	 Tujuan	Aspek Teknis	Aspek Pembelajaran	87.5	88.02	84.58	
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